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ABSTRAK 

 

           Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang dikeluarkan oleh 

BPJPH berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Pengesahan UUJPH menimbulkan pro-kontra dari berbagai pihak. Kedudukan sertifikasi 

halal dalam sistem hukum Nasional di Indonesia mempunyai kedudukan yang sentral 

karena sudah menjadi regulasi dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia 

khsusunya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Selain 

itu, Fatwa halal yang dihasilkan oleh MUI ditaati dan dipatuhi oleh pemerintah dan umat 

Islam. Pemerintah mematuhinya seperti tercermin dalam peraturan perundang-undangan 

yang ada.  

 

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Perlindungan Konsumen.  

 

ABSTRACT  

 

            Halal certification is a recognition of halal products issued by BPJPH bases 

written advice that issued by Indonesian Council of Ulama. UUJPH validation evokes 

pro con of a variety party. Halal product assurance in National jurisdictional system at 

Indonesia has to domicile that central because have become regulation in legislation 

regulation at Indonesian especially Number Law 33 Years 2014 about Halal product 

assurance. Besides, Resulting kosher advice by MUI is abode by and obeyed by 

government and Islam people. Government obeys as most regulation deep mirror aught 

legislation.   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Makanan adalah segala sesuatu 

yang berasal dari sumber hayati dan air, 

baik yang diolah maupun tidak diolah, 

yang diperuntukan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia, 

termasuk bahan tambahan pangan, bakan 

baku pangan, dan bahan lain yang 

digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan/atau pembuatan 

makanan dan minuman (Zulham, 2013: 9).  

Makanan halal adalah pangan 

yang tidak mengandung unsur atau 

bahan yang haram atau dilarang untuk 

dikonsumsi umat Islam, baik yang 

menyangkut bahan baku pangan, bahan 

tambahan pangan, bahan bantu dan 

bahan penolong lainnya termasuk bahan 

pangan yang dioleh melalui proses 
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